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ABSTRAKSI
TUGAS AKHIR
MUSEUM KENDARAAN ANTIK JOGJAKARTA

Oleh :
BUDIANTO

Dosen Pembimbing :
Ir. HANDOYOTOMO, MSA

Kendaraan antik yang dengan kentikannya merupakan suatu aset yang berharga
dimana kendaraan antik mempunyai nilai historis tersendiri dan merupakan

salah satu kekayaan budaya yang patutdijaga dan dilestarikan.

Berbicara mengenai museum tentunya tak lepas oleh koleksi yang dipamerkan
di dalamnya, dalam hal ini tentunya berupa kendaraan antik, yang dalam
perkembangannya, kendaraan antik terus mangalami perkembangan. Berdasar
pada perkembangan koleksi kendaraan antik tersebut serta fungsi bangunan
sebagai tempat pamer maka penulis mengangkat permasalahan yaitu citra
bangunan yang merefleksikan perkembangan kendaraan tersebut, serta
masalah penataan ruang dalam (ruang pamer) juga dengan pendekatan yang
sama yaitu mengenai perkembangan kendaraan antik yang dipecahkan dengan

suatu konsep perancangan yaitu “perjalanan”.

Selanjutnya penulis memetaforakan bentuk fisik kendaraan kedalam
bangunan, bagian per bagian sehingga menjadi sebuah desain jadi, proses
tersebut kemudian membuahkan suatu rancangan museum yang tentunya

masih memerlukan banyak masukan dari berbagai pihak.
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MUSEUM KENDARAAN ANTIK

Suatu tempatiwadah @ yang mensampuig, merwat | dan’ memamerkan  Koleksi

kendaraan antik’kuno antara awal tahun 1900-an sampai 1940-an. Sciring
perkembangan zaman, yang menghadirkan beraneka macam kendaraan bermotot

dari berbagai merk serta modeinya, maka menjad: suat periu diperhatikan
a‘kuno yang kemudian disebut

mengenai keberadaan endaraan vang sudah lama’k

sebagai kendaraan antik agar teiap lastari dan terawat dengan baik. Agar naniinya
h karena tidak adanva tindakan pelestarian dan perawatan

tidak hilang atau puna

vang baik.




i. PROPOSAL
1. Latar Belakang Proyek

1 1. Latar Belakang Kendaraan Antik Di Jogjakarta

Banyvaknya kendaraan antik di Jogjakarta vang herasal dari zaman penjajahan dan

panvaknya jumlah kiub-klub motor atau mobil tua

vang ada di Jjogiakaria

merupakan salah satu alasan pentingnya keberadaan museum uniuk kendaraan

antik, selain sebagal calah satu usaha untuk melesiar

sebagia sumber informasi tentang kendaraan antik vang ada di Jogjakarta

1. 2. Latar Belakang Permasalahan

RBeherapa hal vang menjadi‘tantangan pokok museum dil
- kurangnya kesadaran masvarakat bahwa muscut

penyimpanan benda, me lainkan sumber informasi dan
besarnya motivas masyarakat akan rekreasi wisata men;

ditinggalkan.

ikan, merawat dan juga
Indonesigantara Lain

pengetabuan. Ditamban

radikan museum semakin

- kurangnva dava tarik museum vang disebabkan aspek bangunan museum, baik

dari segt fisiknya yang lebih terkesan ilmiah, maupun d

ari segi nop fisik berupa

penataan ruang, fam@ tetak koleksi pamer, sei1a st irkulasi peiaku.

Disebutkan bahwa salah satu kekurangan vang ada pada museum di [ndonesia

i

vaitu kurangnya dava tarik museum yang ais ebabkan a

spek bangunan museun,

baik dari segt fistknya yang lebih terkesan ilmiah (citra), maupun dari segl non

fisik berupa penataan ruang, tata letak koleksi pamer, serta sirkulasi pelaku

(phsycological needs). Apabila kita melihat museum sendiri memiliki potensi

sebagai obyek wisata yang cukup diminati. Schingga amat disayanghan ketika

terdapal aspek yang menyangkut bangunan baik secara fistk maupun non fisik

rersebut tidak tertangani dengan baik,




I. 3. Permasaiahan
- Bagaimana merancang museum kendaraan antik vang mampu menampiikan
citra bangunan sebagai sebuah museum perjalanan perkembangan kendaraan
antik.
- Bagaimana menampilkan penataan ruang dalam {pamer) vang mampu

mengatast kejenuhan pengunjung.

1. 4. Strategi Perancangan
1 4. 1. Citra Bangunan
1. Analisa morfologi kendaraan.
2. Konsep metafora simbolik,
3. Sketsa / model sederhana
4. Analisa elemen fasad vang digunakan :
dinding, kolom, bukaan, atap.

5. Gambear pra-rancangan.

i 4. 2. Penataan Ruang Dalam (Ruang Pamer)

1. Mengumpulkan informasi seputar kejenuhan pada ruang pamer suatu mussum
dan melakukan studi kasus ruang pamer museum.

2. Studi karakteristik objek pamer (kendaraan antik),

3. Studi variabel ruang dalam yang menentukan kualitas ruang dalam :
garis, bentuk, material, warna, cahava, ruang, tekstur,

4. Analisa dengan menggunakan prinsip-prinsip perancangan ruang dalam seperti
- balance, contrast, domination, harmony, opposition, proportion, rhvthm, scale,

subordination, transition.
5. Sketsa dan serial view.
6. Konsep penataan ruang dalam.

7. Gambar pra-rancangan.

BUDIANTO
98372021



I. 5. 1. Luasan Bangunan dan Site

Luas site sebesar 18.260 M2, dengan jumiah total luasan keseluruhan vaitu

Dengan besaran masing-masing ruang sesuai kelompok kegiatannya yaitu :

A kelompok kegiatan pengelola = 270M2
B. kelompok kegiatan umum = 330MZ2
C. kelompok kegiatan Khusus = 8535M2
D. kelompok kegiatan teknis =_450M2

E. kelompok kegiatan pendukung = 740M2

F. kelompok kegiatan servis = 187M2

Dalam hal ini terjadi perubahan besaran ruang pada kelompok kegiatan khususu
(pameran), vang dengan pertimbangan kenyamanan ruang bagi pendunjung serta
beberapa aspek sirkulasi, dimana sirkulasi disint selain juga mempertimbangka
sirkulast pengunjung juga memperhatikan sirkulasi benda pamer itu sendiri.

SM2.

th
(F9]

Sehingga besaran ruang vang awalnya sebesar 6780M2 menjadi 8

- outdoor (parkir} = 2493 5M2
1. Parkir pengunjung Kapasitas 600 orang/han
a. Mobil pribadi 40% = 60 mobil
b. Rombongan bus =6 bus

¢. Sepeda motor = 60 sepeda motor

(S

. Parkir Pengelola Jumlah Pengelola 70 orang
a. Mobil = 11 mobil
b. Sepeda motor = 11 Sepeda motor

c. Sepeda = 21 Sepeda

- KDB bangunan sebesar 20%
20% x Luas site = 20% X 18.260M2

= 3652M2

BUDIANTO
983712021




1, 6. Lokasi dan Site
1. 6.1 Lokasi

Site terpilin terietak pada Jalan Ringroad Utara, Jogjakarta, tepatnya site yang
menghadap ke utara (bagian muka menghadap Jalan Ringroad Utara -

Condongcatur), yaitu tepat berhadapan dengan POLDA DIY.

Gambar : Bangunan sekiiar site

Keterangan :

1. Terminal Condeng catur 8. Pemukiman penduduk
2. Bank BTN 9. Persawahan

3. Toko meubel 10. Site terpilih

4. POLDADIY 11. Persawahan

5. Pemukiman penduduk 12. R.M. Bungo Palo

8. Toko/MWarung 13. Rental komputer

7. Toko/Warung 14. 7.B. Toga Mas

BUDIANTO
985312021
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Site terpilih termasuk dalam blok KT2 wilayah Depok-Sleman, Jogjakarta,

dengan Koefisien Laniai Bangunan yaitu : 20% - 50% ! Adapun nilai yang
diambil Koefisien Laniai Bangunan (KDB) yailu sebesar 20%. Dalam hal ini
masuk pada kelompok ketinggian bangunan menengah yailu mksimum 8

fantai, KLB =DB, puncak 24m sampai 36m.

I 6. 3. Sempadan
/Q
' |
AD UTARA \j
ame 24 I
| : // il
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i. 6. 4, Sirknlasi di dalam site

daraan bermotor (umum

aras narkir kan
area parkiy Len

i. 6. 5. Sirkulasi di fuar site

JALAN KELUA

JALAN MASUK dari arah
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1. 6. 6. Potensi Site

A e ot e . Srlihan Cite foares tapbara fagin ¢
Adapun pertimbangan pemilihan site tersebuf antara lain

s
I Lokasi berada pada jalur arten
Hal ini merupakan keuntungan yang baik bagi Kemudahaan pencapaian

(ikses) pada bangunan museum, sehingga dapat dengan mudah dijangkau

I

baik dari dalam kota maupun luar Kota.

2. Lokasti terletak pada jalur periintasan antar-kot
Keadaan int memungkinkan museum dapat dilihat dengan mudah bagi para
pengendara (baik pribadi maupun busumum) dari daerah fain yang melintas

untuk mengetahw keberadaan museum tersebut.

3. Lokasi dekat dengan arca pendidikan
Letak lekasi yang dekat dengan area pendidikan merupakan tempat strategis
dalam menjanng - kaum terpelajar, khususnva  vang scbagian besar
pendatang untuk dapat memanfaatkan fasilitas museum selain sebagai

sumber informasi dan peneetahuan juea sebacai temnat rekreasi.
o o o I

4. Lokasi tidak jauh dari jalur menuju obvek wisata lainnva
Pilihan bagi para pengunjung (Wwisatawan) vang ingin menyaksikan berbagai
objek wisata di Jogjakarta dapat dengan mudah dicapat dari lokasi ini, baik

b1

objek wisata yang berada di dalam kota maupundi luar kota.

cast telah memiliki sisitem utilitas vang baik

1

Keberadaan lokasi yang sudah memiliki sistem utilitas vang baik, maka akan

mendukung pemenuhan kebutuhan dart bancunan tersebut,

L '-‘i
)



1. SKEMATIK DISAIN 9

1. I. KONSEP

g
.
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vang memiliki perkembangan dari masa ke masa. berbagai kemajuan tela
aik dari segi fisik maupun dari segi kemampuan seria daya jefajah kendaraar

tersebut.

Perjafanan perkembangan kendaraan antik mengalami suatu masa perjalanan

mulai dari ditemukan hingga sampai dimulainya suatu revolusi industri. Sehingga

dalam penjabaran ke dalam konsep perjalanan dimaknat sebagai suatu proses yang

melewati masa awal, ‘'masa perjalanan itu sendiri dan masa akhir. Dengan

perincian sebagai berikut |

- masa awal perkembangan kendaraan yaitu pada 1900-an.

- masa perjalanan perkembangan kendaraan vaitu pada 1910-1930-an.

- masa akhir vaitu pada 1940-an, masa dimulainva produksi kendaraan secara
masal, (masa akhir disini sebenarnya lebth merupakan suatu batasan dari suatu
konsep perjalanan, Karena bagaimanapun hingga saat ini perkembangan

kendaraan terus berlangsung).

Konsep mengenai “perjalanan” yang mengarah pada satu gerak dimana ada titik
awal dan akhir vang dalam arsitektur adalah merupakan pola linear, dimana

terdapat 3 komponen pokok :

O
12

0-1930-an masa {940-an

i -+

Masa 1900-an masa |

TITIK AWAL PERJALANANITU SE

NDIRI TITIK AKHIR

BUDIANTO
983512021



11, 2. Metafora
Beberapa hal vang mendasari proses metafora vang berhubungan dengan bentuk
p - o I - & & el

fisik kendaraan vaitu :

1. Perlengkapan kendaraan
Yaitu beberapa hal vang menjadi pelengkap atas perkembangan kendaraan
tersebut, seperti : sistem pengereman, lampu, serta perkembangan body
kendaraan dan penemuan-penemuan baru (revolusi teknologi} vang terjadi serta
kemunduran dalam perjalanan perkembangan kendaraan.

+++Elemen fasad bangunan
1 - , 1, 21
berupa bentukan vang mendukung massa bangunan, seperti bukaan, atap.

shading, dinding pembatas dan kolom.

2. Mesin/engine
Merupakan penggerak dari pergerakan kendaraan dengan mesin sebagai taktor
utama kecepatan, mesin yang terus berkembang tingkat kecepatannya (cc).
+++Sirkulasi
arah pergerakan yang menuntun penguna dalam ruang pamer (terutama) dengan

arahan-arahan, berupa garis dan bidang yang membentuk ruang.

3. Bentuk rangka
1 .- N = ) . 1
Berupa bentuk dasar kerangka motor yang merupakan penyangga dasar
penopang mesin.
+++ Struktur
komposisi grid vang dipakai dalam menyusun struktur kolom dan dinding

pemikul.

BUDIA O

9837202
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Proses metatora elemen kendaraan ke dalam bangunan tersebur didasarkan pada
simbolisasi dari masing-masing elemen kendaraan dengan padanan dalam
bangunan vang memiiiki kesamaan dalam :
- sifat
- prinsip kerja
- fungsi/kegunaan.
1. PERLENGKAPAN KENDARAAN >> ELEMEN FASAD BANGUNAN,
- sifat : keduanya memiliki'sifat yang sama yaitu sebagal elemen pendukung dan
tampilan/luar.
- prinsip kerja : keduanya memiliki prinsip kerja vang sama vaitu sebagai
pelengkap dart fungsi utama.
- fungsi‘’kegunaan : keduanya mamiliki fungsi‘kegunaan vang samavaitu sehagai

eiemen pendukung.

2. MESIN (PENGGERAK KENDARAAN) >> SIRKULAST
- sifat : keduanya merupakan suatu sistem penggerak pergerakan vang
mengakibatkan suatu perpindahan.

- prinsip kerja : keduanya memiliki suatu sistem penggerak vang bekearja sesuai
bidangnya namun memiliki suatu esensi berupa tingkat kecepatan dan alur
pergerakan yang menciptakan kesamaan dalam prinsip kerja.

- fungsi/kegunaan : keduanya merupakan suatu alat’'sarana yang membawa kepada

suatu perpindahan atau perjalanan:

3. RANGKA >>> STRUKTUR
- sifat : keduannya merupakan suatu rangkaian/ikatan dari suatu pola (grid) vang
saling mengikat.

prinsip kerja : keduannya sama-sama bekerja dalam suatu rangkaian yang kuat

sehingga mampu menahan beban.

- fungsi’kegunaan : keduannya bertungsi sebagai penopang/penahan beban.

C

BUDIANTO
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1L 3. TRANSFORMASI BENTUK KENDARAAN 12
KE BENTUK BANGUNAN.
A.TITIK AWAL TAHUN 1916-an
Bentukan dasar kerangka kendaraan menandai permulaan dikenalnva kendaraan

bermotor. Semua sistem vang sangat sederhana dengan menggunakan bahan bakar

dari uap manjadikan masa/titik awal ini penuh dengan kesederhanaan bentuk

geometris vang jelas dan tegas, simpel dengan tingkat kerumitan yang rendah. Hal

ini menjadikan tittk awal ini berbeda dengan masa selanjutnva. meskipun

demikian adalah suatu kebanggan tersendirt pada jamannya.

1. PERLENGKAPAN KENDARAAN

Pada bagian lain bentukan
sederhana dengan lebih menekankan
pada fungsi dan perlengkapan
kendaraan.

Secara keseluruhan

dengan bentukan vang kaku, tegas
dengan kompeosisi bahan pembentuk
campuran besi dan kayu sehingga
menampitkan dua warna.berbeda
vang menyai

dengan tekstur kasar dengan
aksesoris yang minim, tanpa body
vang menutup rangka.

namun pada jamannya merupakan
suatu kebanggaan atas
kehadirannyva.

ELEMEN FASADE BANGUNAN.
respon terhadap garis yang kaku, tegas dalam massa bangunan, struktur vang
terekspos, dengan tekstur kasar dan wama dari dua bahan berbada vang menyatu

vang memberi kesan kebanggaan.

[

LU
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mesin uap vany digunakan

sebagai penggerak mesin mobil |
dengan tingkat kecepatan terbatas.

dengan sistem yang tidak rumit |

=l

SIRKULASI DALAM RUANG

3

sirkulasi menerus satu arah respon terhadap sistem mesin tunggal dengan tingk

at

kecepatan vang rendah. ’ A7 R -

3. RANGKA

rangka dengan bentuk! g

vang menyesuaikan kapasitas: ga
kecepatan mesin dengan? :

mengacu pada bentuk vang:

geometris.,

SISTEM STRUKTUR
Struktur dengan pola grid gceometris kaku dan mengarah pada saiu arah sirkulasi,
terekspos pada kulit bangunan. —————
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beberupa elemen
pelengkap berkendar
beberapa macam pe
dengan fungst vang

secara Keselaruhan
bentuk conderung lengkung,
meske muasth terdapat sedihat X — i

bentuk kaku, panil-panil ] i )/
dengan lopam sehagr ]

pembe n

juga muncul menutup rangka /

dan rekstur mulal

diperhalus dengun beberupu \

aksesoris vang mulal terlihat, T =
muengesankan reyobs dant ST T
movast eknologt.

ELEMEN FASADE BANGUNAN

Respon terhadap bentukan lengkung dengan beberapa bagian vang masih tetap kaku
sehingga menjadi elemen bangunan yang mengalami perubahan bentuk akan tetapi
tetap merupakan fungsi yang sama dalam massa bangunan, bentuk panil-panil dengan
beberapa bagian struktur vang terekspos dan tidak, dengan tekstur yang mulai
diperhalus, mengesankan revolusi dari inovasi teknologl.
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IMUSH yang leris
pergantian pen
dart uap menjad: be

merupakan suatu revolust teknologt
dengan kecepatan yang mulai naik.

sl menggunakan
mpat silincer

SIRKULASI DALAM RUANG
Pola sirkulasi ruang vang menunjukkan keragaman,
baik itu furus berbelok atau bahkan mundur kembali sebagai respon terhadap sistem

kecepatan mesin vang terus meningkat, serta kemunduran akibat krisis ekonomi.
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Revolust rangka yong menunjukkan
keberagzaman hentuk, sebaga: usaha

vang sesuat. muiai dani bentuk
persegi. siku hingga
bentuk lenekung

SISTEM STRUKTUR
Struktur dengan pola grid vang beragam juga mengikuti keberagaman pola
sirkulasi vang terjadi, sebagian struktur terekspos dan sebagian teriutup pada kulit

bangunan. 1 -—-8




bentukan inovatif sarat
REVOLUSIteknologi dalam
pencarian bentuk kendaraan
menghasiikan keberagaman
bentukan massa
Perjalanan yang tak sepenuhnya sesuai dengan pengharapan, demikian juga halnyva
nada kendaraan vang juga pada masa inl menemui suatu kemunduran sesuat dengan
jamannya(krisis ekonomt yang melanda cropasetelah PD 1)
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+ pukanlah akhir dari sebuah perjalanan kendai

H . -

terus mengalami perkembangan yang sema akin dahsyvat

+ akhir vang lebih dikarenakan suatu pembatasal

kemudian disebui sebagai antik.

i. PLRLL\GBAP AN KENDARAADN

aerodinanus &
tahan ru:‘ix

ELEMENTFASAD BANGUNAN

Respon terhadap garis yang lugas,
bangunan, tekstur halus dengan
vang membari kesan elegan.
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~1«—:<1n dw:m
cp tran dan i—;e:;uamn bessr

dari konvigurasi mesin Hma st thinder
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SIRKUL ASl
irkulasi menerus membentuk suatu lengkung fe-aerodinamis-an,

3. RANGEKA

Rangka vang lebih kokoh dan kuat
cuna menopang masin vang besar.

"STRUKTUR
struktur vang kaku dan kokoh dan masive, dengan dimenst besar guna menampung
beban yang besar.

e e e e e
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Respon terhadap kemajuan yang telah dicapai dengan ekspresi acrodinamis dan elegan
unsur speed yang ssmakin menginiak leveltinggidengan bahanringan.
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Dengan suatu konsep perancangan “PERJALANAN”, maka didapat 292
suatu gubahan massa yang menyatu dalam pola linier. dengan karakteristik

dari masing-masing massa yang berbeda sesuai dengan perkembangan yang
terjadi pada jamannya keberbedaan ketiga massa setelah disatukan dalam

suatu rangkaian perjalanan memperlihatkan adanya atu kesatuan, yaitu

bangunan itu sendiri. dengan mencoba terus mengalami perubahan sesuai

perkembangannya antara lain :

1
-

BUDIANTO
98512021



+ bentuk yang asalnya kaku dan tegas pada akhirnya menjadi bentuk
Yang luwes dan aerodinamis.
+ tekstur fasad yang semula kasar menjadi halus.

+ struktur rangka yang semula berbentuk rangka, tampak vulgar pada

awalnya menjadi tertututup dan masive.

+ elemen yang menghiasi bangunan dari yang kaku menjadi berpanil

hingga menjadi sesuatu yang transparan dan ringan.

+ warna juga mengalami suatu perjalanan yang pada awalnya adalah
merupakan warna murni dari bahan massa kemudian mulai berubah
menjadi ada beberapa elemen yang masih berwarna sesuai bahannya dan

ada yang mulai menggunakan warna-warna dasar (primer) kemudian

pada akhirnya menggunakan warna tersier.

+ P . N ,
+ masa pada titik awal masa pada titik perjal N -

+ masz; pada titik akhir
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faktor kejenuhan pada ruang pan

)
Yot
£
)
2

yang dipengaruhi oleh beberap

- garis (line)
- bentuk (form)

material {(material)

- warna {color)

cahavya (hight)
- ruang (space)

- tekstur (texture)

1. 4.1. STUDI VARIABEL RUANG DALAM

=

Dalam mengatasi kejenuhan pada ruang dari beberapa fakior yang mempengaruii
tersebut diatas diterapkan dengan menggunakan prinsip-prinsip dalam perancangan
vaitu

-

1. balance.

[N)

. confrast.

. domination.

(3]

N

. harmony.

N

. Opposition.

. proportion.

6

7. rhytm.
8. scale.
9

9. subordination.

10, transition.
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1. 4. 2. SERIAL VIEW
Prinsip-prinsip tersebut selanjutnya diterapkan pada ketiga masa yang

berbeda sesuai dengan konsep perancangan yaitu “perjalanan”, dengan
demikian variabel ruang dalam tersebut sangat terpengaruh oleh konsep

perjalanan tersebut.
1. Massa Pertama (titik awal) dengan ekspresi variabel ruang
dalam yang dialami yaitu :
+ garis :: kaku dan tegas.
+ bentuk : persegi dengan sudut yang jelas.

+ material : kayu dan beton dengan beberapa elemen logam sebagai
pengikat dengan ruang lainnya.

+ warna : adalah 2 warna murni bahan, yaitu : kayu dan beton.

+ cahaya : variasi dari cahaya buatan (lampu).

+ ruang : dengan mengikuti pola sirkulasi yang terjadi yaitu satu arah dan
menerus makaruang yang didapat yaitu memanjang dengan bentuk
persegi.

+ tekstur : kasar

A—— ast— — e — —
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I1. Massa Kedua (perjalanan) dengan ekspresi variabel

ruang dalam yang dialami yaitu :

+ garis :: lengkung namun beberapa
bagian masih terlihat kaku.

+ bentuk : perubahan bentuk/revolusi
bentuk seperti persegi,sudut dan
lengkung.

+ material : beton dan beberapa
elemen logam sebagai pengikat

dengan ruang lainnya.

+ warna : adalah warna sebagian bahan
seperti beton serta

beberapa warna primer yang digunakan
pada sebagian bahan.

+ cahaya : cahaya lampu disamping juga
Memanfaatkan refleksi.

+ ruang : dengan mengikuti pola sirkulasi
yang terjadi yaitu

dengan keragaman bentuk yang terjadi
sehingga terjadi bentuk

memanjang, kotak , miring dan lengkung.
+ tekstur : sebagian besar adalah
Tekstur bahan yang kasar yang mulat
diperhalus.

——
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II1. massaKETIGA (titikAKHIR) dengan ekspresi variabel

ruang dalam yang dialami yaitu :
+ garis : lugas
+ bentuk : lengkung/aerodinamis.

+ material : beton, serta bahan lain yang ringan seperti fiber,
gypsum, kaca dan beberapa elemen logam sebagai pengikat
Dengan ruang lainnya.

+ warna : adalah wama sebagian bahan seperti beton serta
beberapa warna sekunder yang digunakan pada sebagian bahan.

+ cahaya : varasi dari cahaya buatan (lampu) dan memanfaatkan
cahaya luar.

+ ruang : dengan mengikuti pola sirkulasi yang terjadi yaitu
bentuk lengkung.

+ tekstur : halus.
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dimana variabe
tidak sepenuhnya seluruh variabel te
wuiud disain, halani dikarenakan fokus d
beragam dan masth

ruang/banguna

Akan tetapi dengan itu semua tujuan vang ingin dic
vaitu bahwa dengg
diharapkan dapat mengatas: kejenuhan bagi para pengun

menikmati pameran.
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bentuk

material

tekstur

uang dalam. Meskipun

Pemamt
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seiuruhan vanabel vang

n pengalaman ruang vang berbeda tersebut maka




secara seimbang bagian dan masimn
masing-masing ruane vang terbagi
mas 1sing g vang t g

uang dan tekstur mengisi dalam ruang pamer tersebut, sehingg:
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cryms e b S vr 1 s sty Coe o 1 - A varinh farc by
sini tidak ada vang menonjol akan tetapi secara seimbang semua variabel tersebut

memainkan perannya membentuk satu ruang pamer.
2. contrast>perbedaan
perbedaan dapat terlihat ara keseluruhan ruang dimana mMasing-masing ruang

memiliki suatu pembeda berupa karakter yvang ditonjoikan. seperil ruang pertama
dengan karakter garis tegas, ruang kedua dengan KaraXter keberagaman, sedangkan

ruang ketiga dengan karakter lugas.

3. domination>dominasi

terlihat pada satuan ruang, dominasi variabel yang dipakail pada masing-masing

ruane begitu jelas. sepertis ruang pertama didominasi tekstur kasar, ruang kedua

dominasi tekstur dengan paduan kasar dan haius, sedangkan ruang ketiga didominast

<

oleh tekstur halus.

4. harmony>keselarasan

terlihat dari ketica ruang vang terlihat perjalanannyva secara sglaras. jadi tidak
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langsung berubah secara drastis. namun mela

penyelarasan.

S. opposition>pertentangan

jelas terjadi pertentangan disini vany terlihat dengan telas secara keseluruhan ruany

on antara ruang periama d cngan ruang ke il:"

dan vang paling jelas yaitu pertentang
6. proportion>proporsi

proporsi disini yaitu proporst vang merata yang pada ketiga ruang ketika memakai

(=)

jans}
o
3
yoad
'l
-

eluruh elemen variabel penataan ruang dalam/
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7.rhytm>irama
terlihat secara menyeluruh dimana dengan karakter yang ada setelah menyatu pada

satu masa bangunan memiliki irama yang pada awalnya datar kemudian mulai

bergejolak dan pada akhirnya tampak tenang.

8.scale>skala
terlihat secara menyeluruh dari ketiga ruang tersebut. sebagai contoh bila dilihat

dari hubungan kekontrasannya maka skala disini terlihat skala kekontrasan yang

mengalir/bertahap.

9.subordination>turunan.
masing-masing ruang menurunkan variabel penataan ruang dalam sesuai karakter

masing-masing ruang.

10.transition>peralihan
peralihan jelas terjadi bila dilihat secara keseluruhan ruang, transisi dari ruang

saaatu hingga sampai pada ruang ketiga dimana dengan ruang kedua sebagai

tempat beralihnya semua variabel penataan ruang dalam/pamer.

Perspektif Eksterior
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